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ABSTRAK
Latar Belakang: Konsep diri individu tidaklah bawaan dari lahir tetapi timbul akibat adanya pengalaman, persepsi dan hasil belajar yang dialami oleh setiap individu. Konsep diri seseorang terbentuk dari proses belajar. Konsep diri pada remaja merupakan keadaan dimana remaja mampu menilai dirinya secara fisik, psikis, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi. Keperawatan jiwa konsep diri terdiri dari lima komponen; citra tubuh/ gambaran diri, harga diri, indentitas diri, peran, dan ideal diri. Remaja yang memiliki konsep diri positif cenderung menampilkan tingkah laku sosial yang positif, sedangkan remaja yang konsep diri kurang memandang dirinya negatif sehingga akan timbulnya konsep diri negatif. Dalam mengembangkan potensi diri, individu perlu memahami dirinya sendiri, dan mengetahui kelebihan dan kelemahan yang dimilikinya serta cara memahami dan mengetahui diri sendiri. Tujuan: Untuk mengetahui konsep diri remaja di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sentani Kabupaten Jayapura. Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan persentase, dilakukan pada bulan Januari sampai Februari 2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 33 siswa/I, dengan kuesioner konsep diri yang terdiri dari 43 pernyataan positif dan negatif. Hasil: Konsep diri remaja dengan kriteria positif 31 orang (93.9%) dan konsep diri dengan kriteria negatif 2 orang (6.1%). Kesimpulan: Konsep diri bukanlah aspek yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan aspek yang dibentuk melalui interaksi individu dalam berbagai lingkungan, baik itu lingkungan keluarga maupun lingkungan lain yang lebih luas. Pada dasarnya konsep diri seseorang terbentuk dari lingkungan pertama yang paling dekat dengan individu, yaitu lingkungan keluarga, tetapi lama-kelamaan konsep diri individu akan berkembang melalui hubungan dengan lingkungan yang lebih luas, seperti teman sebaya.

Kata Kunci: Konsep Diri, Remaja, SMA
ABSTRACT
Introduction: Individual self-concept is not innate but arises as a result of the experiences, perceptions, and learning outcomes experienced by each individual. A person's self-concept is formed from the learning process. Self-concept in teenager is a condition where teenager are able to assess themselves physically, psychologically, socially, emotionally, aspirations, and achievements. Self-concept nursing consists of five components; body image/self-image, self-esteem, self-identity, roles, and self-ideals. Teenager who have a positive self-concept tend to display positive social behavior, while teenager with less self-concept see themselves negatively so that negative self-concepts will emerge. In developing self-potential, individuals need to understand themselves, and know their strengths and weaknesses, and how to understand and know themselves. The aim: To describe of teenager self-concept in class XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sentani, Jayapura Regency. Methods: This study used a percentage, conducted from January to February 2021. The number of samples in this study was 33 students, with a self-concept questionnaire consisting of 43 positive and negative statements.  Result: self-concept teenager with positive criteria 31 people (93.9%) and self-concept with negative criteria 2 people (6.1%). Conclusion: Self-concept is not an aspect that is born from birth, but is an aspect that is formed through the interaction of individuals in various environments, like the family environment or other wider environments. Basically, a person's self-concept is formed from the first environment that is closest to the individual, is the family environment, but over time the individual self-concept will develop through relationships with a wider environment, such as peers.
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Pendahuluan
Remaja merupakan tahapan perkembangan pada seseorang yang akan melewati fase menuju dewasa. Remaja mempunyai sikap dan pembawaan diri yang belum bisa dikatakan stabil, atau bisa dikatakan tingkat emosi masih belum stabil karena masih berada di dalam tahap mencari jati diri dan konsep dirinya sendiri (Krisdiana, 2016).

Konsep diri pada remaja merupakan keadaan dimana remaja mampu menilai dirinya secara fisik, psikis, sosial, emosional, aspirasi, dan prestasi. Konsep diri juga merupakan suatu cara untuk memprediksi tingkah laku, seseorang yang memiliki konsep diri negatif akan memiliki perilaku yang negatif pula, seperti mudah menyerah dan selalu menyalahkan dirinya ketika mengalami kegagalan. Sebaliknya, ketika konsep diri yang dimiliki positif, maka berdampak pula pada perilaku positif, seperti terlihat lebih percaya diri dan selalu bersikap positif terhadap sesuatu (Aulina, 2019).

Remaja yang memandang dirinya sendiri kurang memiliki konsep diri yang jelas maka akan timbulnya konsep diri negatif terhadap diri remaja seperti remaja yang merasa rendah diri, tidak memiliki tujuan yang pasti, cenderung pesimis dalam menghadapi masa depan, mengingat masa lalu selalu negatif. Selain itu remaja yang memiliki konsep diri negatif cenderung punya emosi dan tingkah laku yang lebih buruk dalam merespon tanggapan dari orang lain, kurang mampu memunculkan feedback positif terhadap orang lain (Apriliyanti., dkk, 2016).

Sedangkan, remaja yang memiliki konsep diri positif cenderung menampilkan tingkah laku sosial yang positif seperti menghormati, menghargai, dan mengasihi orang lain. Remaja yang memiliki konsep diri positif, akan lebih cenderung menampilkan tingkah laku sosial yang baik dengan lingkungan, menampakkan keaktifan, kerja keras dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas belajar serta menjalin hubungan yang baik dengan teman sebaya (Apriliyanti., dkk, 2016).

Siswa yang duduk di Sekolah Menegah Atas (SMA), termasuk dalam kategori remaja, mereka mengalami perpindahan lingkungan pendidikan dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) ke Sekolah Menengah Atas (SMA). Selain mengalami perpindahan lingkungan sekolah, siswa SMA terutama yang duduk di kelas X mendapatkan pelajaran baru, guru baru, teman baru, dan fasilitas sekolah baru. Perubahan-perubahan dan hal-hal yang terjadi dilingkungan sekolah tersebut, menuntut mereka melakukan penyesuian diri terhadap lingkungan baru tersebut (Aristya & Rahayu, 2018).

Menurut Yusuf., dkk (2015) dalam keperawatan jiwa konsep diri terdiri dari lima komponen: 1) citra tubuh/ gambaran diri, 2) harga diri, 3) indentitas diri, 4) peran, dan 5) ideal diri. Sedangkan, menurut pandangan psikolog komponen konsep diri terdiri dari: 1) perseptual, 2) konseptual, dan 3) sikap (Hurlock, 2014).

Berdasarkan pengambilan data awal di SMA Negeri 1 Sentani pada bulan Februari 2020, diketahui jumlah siswa/i sebanyak 1.145 orang yang terdiri dari 35 kelas. Kelas XI IPA 1 sendiri berjumlah 36 orang yang terdiri dari 20 siswa dan 16 siswi. Dari hasil wawancara dengan guru diketahui bahwa dikelas terdapat siswa/i yang diberikan motivasi untuk memberanikan diri agar mampu menunjukkan kemampuan dirinya baik dalam pelajaran maupun ekstrakulikuler.

Sedangkan, dari hasil wawancara dengan lima murid diketahui bahwa 4 dari 5 merasa tidak percaya diri dengan bentuk tubuhnya, 3 dari 5 mengatakan tidak percaya diri dengan nilai pelajaran yang didapat, 2 dari 5 mengatakan lelah dan tertekan karena banyaknya ektrakulikuler yang diikuti, serta semua siswa/i mampu membagi perannya di rumah sebagai anak dengan menjalankan berbagai tugas dari orang tua.

Selain itu juga, peneliti tertarik mengambil judul ini karena belum adanya judul serupa di perpustakaan Stikes Jayapura Prodi Keperawatan, walau demikian terdapat beberapa judul dengan hubungan/ dua variable mengenai konsep diri di Rumah Sakit, alasan lainnya dikarenakan peneliti memiliki saudara dalam usia remaja dengan jenis kelamin berbeda memperlihatkan perbedaan peran diri dan gambaran diri dalam perilaku sehari-hari, remaja laki-laki cendrung spontan, tegas, tidak perduli resiko saat bersama dengan teman sebayanya, sedangkan remaja perempuan cendrung pendiam, menurut dan sulit mengungkapkan apa yang dirasakannya.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai gambaran konsep diri remaja kelas XI IPA 1 di SMA Negeri 1 Sentani Kabupaten Jayapura.
Metodologi

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari 2021. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling 33 responden.
Hasil Penelitian
Analisa dalam penelitian ini menggunakan univariat dengan memaparkan karakteristik responden (jenis kelamin, jumlah saudara, kondisi keluarga, pertemanan di sekolah, teman sebaya), dan konsep diri remaja.
Tabel 1 Karakteristik Responden
	Karakteristik
	Frekuensi
	(%)

	Jenis Kelamin
Laki-laki

Perempuan 
Total
	14

19
33
	42.4

57.6
100.0

	Jumlah Saudara
Memiliki kakak & adik

Memiliki kakak

Memiliki adik
Total
	9

9

15
33
	27.3

27.3

45.5
100.0

	Kondisi Keluarga
Tinggal bersama kedua orang tua

Tinggal bersama salah satu orang tua

lainnya
Total
	28

3

2

33
	84.8

9.1

6.1
100.0

	Pertemanan di Sekolah

Memiliki teman sebaya

Total
	33

33
	100.0

100.0

	Teman Sebaya

Memiliki grup

Tidak memiliki grup

Total
	31

2

33
	93.9

6.1

100.0


Berdasarkan tabel di atas, peneliti menjabarkan jenis kelamin responde. Dari 33 respoden yang diteliti, 14 orang atau 42.4% berjenis kelamin laki-laki, dan 19 orang atau 57.6% berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden adalah perempuan. 

Karakteristik jumlah berdasarkan jumlah saudara. Dari 33 responden yang diteliti 9 orang atau 27.3% memiliki kakak dan adik, 9 orang atau 27.3% memiliki kakak, dan 15 orang atau 45.5% hanya memiliki adik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki adik atau sibling.

Karakteristik berdasarkan kondisi keluarga, dari 33 responden yang diteliti 28 orang atau 84.8% tinggal bersama orang tuanya, 3 orang atau 9.1% tinggal bersama salah satu orang tuanya karena perceraian, dan 2 orang atau 6.1% tinggal dengan keluarga jauh dari ayah atau ibu. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa/i tinggal bersama kedua orang tuanya. 

Karakteristik berdasarkan pertemanan di sekolah, dari 33 responden atau 100% yang diteliti memiliki teman selama berada di sekolah.

Karakteristik berdasarkan teman sebaya, dari 33 responden yang diteliti 21 orang atau 93.3% memiliki grup, dan 2 orang atau 6.1% tidak memiliki grup. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa/i memiliki grupnya sendiri yang sesuai dengan usianya.

Tabel 2 Konsep Diri Remaja
	Kategori
	Frekuensi
	%

	Konsep Diri Remaja

Positif

Negatif

Total
	31

2

33
	93.9

6.1

100.0


Berdasarkan konsep diri remaja siswa/i SMA Negeri 1 sentani, dari 33 responden yang diteliti, 31 orang atau 93.9% menunjukkan konsep diri positif, dan 2 orang atau 6.1% menunjukkan konsep diri negatif. Hal ini menunjukkan bahwa mayaoritas responden memiliki konsep diri yang positif.

Pembahasan
1. Karakteristik Responden

a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 19 siswa (57.6%) dimana responden dalam penelitian ini adalah remaja. Menurut Sutomo (2010) jenis kelamin laki-laki dan perempuan adalah perubahan bentuk, sifat, dan fungsi biologi yang menentukan peran mereka serta mempengaruhi perkembangan fisik dan psikisnya. 

Dari segi perkembangan menurut Diananda (2018) remaja ingin menjadi pusat perhatian, ingin menonjolkan dirinya, mencoba menjadi idealis, mempunyai cita-cita tinggi, bersemangat dan mempunyai energi yang besar, berusaha memantapkan identitas diri, dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional.

Berbeda dengan penelitian dari Masturah (2017) yang menemukan bahwa jenis kelamin tidak memiliki keterkaitan dengan konsep diri di buktikan dari hasil uji korelasi phi yang menunjukkan ρ = 0,891.

b. Berdasarkan Jumlah Saudara
Berdasarkan jumlah saudara, dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar remaja yang memiliki adik sebanyak 15 orang (45.5%). Menurut Al Makin (2018) sebuah persaudaraan yang terjalin antara kakak beradik tidak akan terlepas dari konflik yang terjadi antar keduanya. Konflik tersebut akhirnya membuat persaingan saudara kandung terjadi, persaingan tidak hanya merebut kasih sayang orang tua namun juga untuk menunjukkan yang paling unggul dan terbaik diantara mereka, dimana orang tua membuat paham dirinya dapat diterima atau tidak diterima. Peran orang tua penting dalam melakukan pemodelan guna membentuk citra dirinya sehingga mempengaruhi konsep dirinya.

Selain itu, urutan kelahiran akan memberikan porsi persaingan antar saudara, karena setiap anak memiliki peran dan fungsi berbeda-beda. Anak pertama laki-laki cenderung dibentuk untuk menjadi pelindung atau harus mengalah pada adik-adiknya, sedangkan anak ke dua sering mendapatkan perlindungan dari orang tua yang beranggapan bahwa anak berusia lebih muda cenderung lemah (Al Makin, 2018).
c. Berdasarkan Kondisi Keluarga
Berdasarkan kondisi keluarga, dari hasil penelitian diketahui bahwa mayoritas remaja tinggal bersama orang tuanya sebanyak 28 orang (84.8%). Sikap orang tua tanpa disadari membentuk perilaku persaingan saudara karena harapan yang besar orang tua akan lebih menyayangi dan membandingkan anak yang sesuai harapan dan yang tidak sesuai harapan (Kinasih, 2019).

Selain itu, kondisi keluarga yang harmonis dapat membuat remaja menjadi lebih terbuka terhadap orang tuanya mengingat keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang dimiliki. Orang tua, baik ayah maupun ibu cenderung menilai konsep diri subjek dalam kategori interdependen/ ketergantungan, hanya remaja sendiri yang menilai diri mereka sebagai individu yang independen (Masturah, 2017).
d. Berdasarkan Pertemanan di Sekolah

Berdasarkan pertemanan di sekolah, dari hasil penelitian diketahui bahwa seluruh remaja memiliki teman di sekolahnya sebanyak 33 orang (100.0%). Lingkungan sekolah juga dapat menjadi kondisi yang memungkinkan berkembangnya atau terhambatnya proses perkembangan penyesuaian diri. Pada umumnya, sekolah dipandang sebagai media yang sangat berguna untuk mempengaruhi kehidupan dan perkembangan intelektual, sosial, nilai-nilai, sikap, dan moral siswa (Aristya & Rahayu, 2018).

Seperti pemaparan penelitian dari Aristya & Rahayu (2018) yaitu remaja SMA harus bisa menyesuaikan dengan dirinya, sekolah dan lingkungan sosialnya, yang meliputi penyesuaian diri terhadap guru, mata pelajaran, teman sebaya dan lingkungan sekolah. Penyesuaian diri menuntut kemampuan remaja untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya, sehingga remaja puas terhadap diri sendiri dan lingkungannya.

e. Berdasarkan Teman Sebaya

Berdasarkan teman sebaya, dari hasil penelitian diketahui bahwa sebanyak 31 orang (93.9%) memiliki group dan terdapat 2 orang (6.1%) yang tidak memiliki teman sebaya, hal ini akan membuat remaja sulit untuk terlibat dalam ligkungannya. Penelitian Linda (2019) memaparkan bahwa pada masa remaja pengaruh kelompok sangatlah kuat, mereka cenderung untuk berkumpul dan berinteraksi dalam kelompok sebayanya, dengan adanya dinamika dan pengaruh dalam kelompok, remaja dapat merumuskan, memperbaiki dan meningkatkan konsep dirinya melalui kelompok yang dimilikinya. Sehingga dengan adanya interaksi dan dinamika yang berkembang dalam kelompok (peer group) itulah yang pada akhirnya akan membentuk konsep diri pada remaja.

2. Analisis Konsep Diri Remaja

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 diketahui 31 orang (93.9%) menunjukkan konsep diri positif, dan 2 orang (6.1%) menunjukkan konsep diri negatif. Menurut Apriliyanti., dkk (2016) konsep diri merupakan suatu gambaran campuran dari apa yang dipikiran orang lain yang berpendapat mengenai dirinya dan seperti apa diri yang diinginkannya, seperti seorang yang menilai dirinya pintar, ramah, asyik dalam bergaul, serta cantik itu didapatkan melaui informasi dari orang lain. 

Konsep diri ada yang negatif dan ada yang positif, konsep diri positif adalah seseorang yang menilai dirinya atau mengenal dirinya ke hal-hal positif dan menerima sejumlah fakta yang bermacam-macam tentang dirinya dari orang lain, remaja yang mempunyai konsep diri positif akan bersikap yakin dalam bertindak dan bertingkah laku di sekolah maupun dalam masyarakat sesuai aturan. Konsep diri negatif adalah cara seseorang memandang dirinya dengan hal-hal yang bersifat negatif tentang dirinya, remaja yang meyakini dan memandang bahwa dirinya lemah, tidak berdaya, tidak dapat berbuat apa-apa, tidak kompeten, gagal, malang, tidak menarik, dan tidak mempunyai daya tarik (Apriliyanti., dkk, 2016).

Pada penelitian ini diketahui 31 orang (93.9%) dari 33 orang menunjukkan konsep diri positif, dimana diri positif adalah gambaran diri positif tentang dirinya. Cara pandang positif dapat membantu dalam penyesuaian diri remaja dimana para remaja mempunyai cita-cita dan tujuan untuk menjadi apa yang diinginkan dimasa depan, remaja dapat menerima kritik dari orang lain tentang dirinya, dengan begitu remaja akan mudah untuk menyesuaikan dirinya tidak hanya untuk dirinya namun juga menyesuiakan dirinya terhadap lingkungan sekitarnya (Aristya & Rahayu, 2018). 

Hubungan antara dukungan sosial dan konsep diri sangat diperlukan dalam penyesuaian remaja dengan memiliki konsep diri yang positif serta mendapatkan dukungan dari orang-orang sekitar, sehingga remaja tidak akan merasa sulit dalam penyesuaian dirinya di lingkungan sekitar. Dengan adanya dukungan sosial dapat memberikan rasa tenang, merasa dihargai, sehingga mendukung remaja merasa di terima dalam upaya mencari jati diri, mereka dapat bergaul dengan teman, guru, dan dapat menerima aturan sekolah dengan positif (Aristya & Rahayu, 2018).

Oleh karena itu pemahaman dan peniliaian positif pada remaja terhadap diri sendiri dibutuhkan setiap remaja agar mampu mengerti dan melakukan apa yang diharapkan oleh lingkungan, sehingga memudahkannya untuk menyesuaikan dengan tuntutan lingkungan, pembentukan konsep diri positif pada remaja dapat ditandai dengan peningkatan rasa percaya diri, penerimaan dirinya baik, optimis, dan harga dirinya tinggi, juga mempunyai rasa aman.

Selain itu, pada hasil penelitian juga diketahui 2 orang (6.1%) memiliki konsep diri negatif, dimana terdapat tiga pernyataan yang dipandang remaja negatif pada konsep dirinya, remaja memberikan penilaian antara cenderung tidak setuju dan tidak setuju, pernyataan ini mengenai ukuran tubuhnya, pemecahan masalah, dan kepopuleran dikalangan teman wanita. 

Pada penelitian ini juga, remaja menjawab paling banyak menjawab cenderung tidak setuju pada kepuasan akan ukuran tubuhnya. Rasa puas dengan ukuran tubuh remaja mengalami proses peralihan dari masa anak-anak menuju masa dewasa yang ditandai dengan pertumbuhan dan perkembangan pesat aspek biologis, psikologis, kognitif dan sosial emosional.

Menurut penelitian Nourmalita (2016) citra tubuh adalah gambaran mental seseorang terhadap bentuk serta ukuran tubuhnya dan bagaimana seseorang mempersepsi lalu memberikan penilaian atas apa yang dia pikirkan, rasakan terhadap ukuran dan bentuk tubuhnya dengan penilaian orang lain terhadap dirinya, dimana perkembangan fisik berlangsung cepat yang menyebabkan remaja menjadi sangat memperhatikan tubuh mereka dan membangun citra tubuh. Pada umumnya remaja putri kurang puas dengan keadaan tubuhnya dan memiliki lebih banyak citra tubuh negatif dibandingkan dengan remaja putra selama pubertas. Cara pandang remaja terhadap tubuhnya sendiri dipengaruhi antara lain pertumbuhan fisiknya yang masih tengah berubah dan berkembang lalu jika seorang remaja memiliki cara pandang yang baik terhadap tubuhnya maka ia akan memiliki kepercayaan diri dan perilaku positif terhadap hubungan sosialnya. 

Pada teori keperawatan jiwa juga mengenal konsep citra tubuh dimana bentuk tubuh secara disadari atau tidak disadari melekat pada diri seseorang, citra tubuh harus realistis karena semakin seseorang dapat menerima dan menyukai tubuhnya ia akan lebih bebas dan merasa aman dari kecemasan sehingga harga dirinya akan meningkat. 

Memecahkan masalah dengan cukup mudah, remaja banyak yang menjawab cenderung tidak setuju dan tidak setuju, hal ini menandakan bahwa remaja dalam menghadapi masalah merasa cukup sulit untuk mencari solusi dalam memecahkan masalahnya sendiri.

Hal ini didukung oleh penelitian Menurut Minarsih., dkk (2017) bahwa ketidakmampuan  remaja  dalam   menemukan  strategi  pemecahan   masalah  akan   menghasilkan perilaku  menghindar  dari  permasalahan.  Jika  hal  ini  dilakukan,  maka  permasalahan  siswa  tidak  akan terselesaikan dengan baik, bahkan akan semakin bertambah.

Menurut Putro (2017) remaja merupakan masa transisi antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan mendasar di dalam diri remaja, sehingga berpengaruh terhadap kehidupannya, baik dalam kehidupan pribadi, kehidupan dalam hubungannya dengan orang tua, kehidupannya di sekolah, maupun dalam kehidupannya bersama teman-teman sebayanya. Seiring dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya itu, remaja sering mengalami berbagai persoalan dan gejolak dalam dirinya, baik yang menyangkut kepentingan diri sendiri maupun dalam kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat remaja mengalami berbagai krisis, seperti krisis peran, krisis idenitas, krisis kepercayaan pada diri sendiri. Semua itu membuat remaja menjadi sering merasa bingung dan serba salah, sehingga sering mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah.

Selain itu dari hasil penelitian juga pada pertanyaan saya termasuk popular dikalangan teman-teman wanita pada remaja baik yang berjenis kelamin perempuan atau laki-laki kebanyakan menjawab bahwa dirinya kurang popular dilakalangan wanita

Hasil penelitian sejalan dengan peneliti sebelumnya juga dilakukan Meding (2015) yang menunjukan ada hubungan positif dan signifikan antara konsep diri dan dukungan sosial dengan penyesuaian sosial. Semakin positif konsep diri dan semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki maka semakin baik juga penyesuaian sosial yang dilakukan oleh individu.

Oleh sebab itu, dengan adanya dukungan sosial pada remaja, maka dapat membantu remaja dalam melakukan penyesuaian diri yang baik dengan lingkungan, sekolah mereka yang baru. Konsep diri bukanlah aspek yang dibawa sejak lahir, tetapi merupakan aspek yang dibentuk melalui interaksi individu dalam berbagai lingkungan, baik itu lingkungan keluarga maupun lingkungan lain yang lebih luas. Pada dasarnya konsep diri seseorang terbentuk dari lingkungan pertama yang paling dekat dengan individu, yaitu lingkungan keluarga, tetapi lama-kelamaan konsep diri individu akan berkembang melalui hubungan dengan lingkungan yang lebih luas, seperti teman sebaya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan konsep diri remaja, maka dapat disimpulkan bahwa gambaran konsep diri remaja di kelas XI IPA 1 SMA Negeri 1 Sentani, 31 orang (93.9%) memiliki konsep diri positif, dan 2 orang (6.1%) memiliki konsep diri negatif.
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